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ABSTRAK 
 

Lahan lincat adalah nama lokal untuk menggambarkan lahan yang tidak produktif untuk tanaman tembakau te-

manggung. Penyebab terjadinya lahan lincat selain karena degradasi lahan (penurunan kesuburan tanah akibat erosi), 

juga serangan patogen yang saling berinteraksi antara Ralstonia solanacearum, Phytophthora nicotianae, dan Meloido-

gyne spp. Kematian tanaman tembakau meningkat dari 44–67% pada tahun 1996, 38–83% pada tahun 1997, sampai 63–

85% pada tahun 1998. Penyebarannyapun terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 1990 lahan lincat seluas 

3.901 ha (31,6% dari keseluruhan areal tembakau) berkembang menjadi + 6.000 ha (50% dari lahan tegal) pada tahun 

1995. Pada tahun 1996 kerugian yang diakibatkan oleh penyakit ini sudah di atas Rp18 miliar, diperkirakan kerugian-

nya terus meningkat sampai saat ini. Berbagai upaya pengendalian telah dilakukan, antara lain dengan teknologi: kon-

servasi lahan, penggunaan varietas tahan, dan penggunaan mikrobia antagonis. Perpaduan ketiga komponen teknologi 

tersebut mampu menurunkan serangan sampai 44% dan meningkatkan hasil rajangan kering 31% dan meningkatkan 

mutu tembakau sampai 8%. Makalah ini membahas permasalahan lahan lincat dan dampak yang diakibatkan terhadap 

produksi tembakau serta upaya pengendalian yang pernah dilaksanakan dan arah pengendalian di masa yang akan 

datang. 

 

Kata kunci: Tembakau temanggung, layu bakteri, lincat, lanas, pengendalian hayati, varietas 

 

DEGRADATION OF “LINCAT” LAND AFFECTS YIELD AND PRODUCTIVITY OF 

TEMANGGUNG TOBACCO AND ITS CONTROL STRATEGIES 

 

ABSTRACT 
 

The need of temanggung tobacco has been continously increasing, but the production has decreased constantly. 

“Lincat” land is a local name for non productive land when planted with temanggung tobacco. Land degradation and 

accumulation of three pathogens (Ralstonia solanacearum, Phytophthora nicotianae, and Meloidogyne spp.) were bla-

med for the calamity. Disease severity has been increasing from 44–67% in 1996, 38–83% in 1997, to 63–85% in 1998 

and it is predicted to increase up to now. The disease spread widely within years, in 1990 around 3,901 ha (31.6% of to-

tal tobacco area) was affected and developed to + 6,000 ha (50% of dryland) in 1995. In 1996 the tobacco growers lost 

more than 18 billion rupiahs and it is estimated to increase. Several control measures has been applied such as: land 

conservation, use of resistant varieties, and biological control. Integration of the three components reduced disease se-

verity up to 44%, increased dry sliced yield to 31% and enhanced tobacco quality to 8%. This paper discusses “lincat” 

land and how it affects production, what control measures has been applied, and the future effort to improve the control 

methods. 

 

Keywords: Temanggung tobacco, bacterial wilt, lincat, black shank, biological control, variety 
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PENDAHULUAN 
 

Kabupaten Temanggung merupakan salah 

satu sentra penghasil tembakau rakyat. Luas areal 

pertanaman tembakau di Temanggung 33.079 ha, 

terdiri dari lahan sawah dan lahan tegal dengan 

ketinggian mulai 600–1500 m dpl. Peran tembakau 

ini bagi petani Temanggung sangat besar karena 

memberi sumbangan pendapatan petani sekitar 70–

80% (Balittas, 1984). Hal ini karena tembakau te-

manggung dibutuhkan oleh pabrik rokok keretek 

sekitar 16.530–20.000 ton setiap tahunnya, sebagai 

pemberi aroma dan rasa khas pada rokok keretek 

dengan komposisi 14–16% (Basuki et al., 2000). 

Bahkan menurut GAPRINDO, kebutuhannya bisa 

mencapai 24%. Namun kebutuhan tersebut baru bi-

sa terpenuhi sekitar 10.114 ton. Adanya lahan lin-

cat menyebabkan produktivitas tembakau temang-

gung sangat rendah (440 kg/ha), padahal potensi 

produksi varietas tembakau temanggung dapat 

mencapai 615 kg/ha (Rachman SK. et al., 1986; 

Rachman et al., 1988; Djajadi et al., 1990). 

Lincat merupakan istilah lahan bermasalah 

di area pengembangan tembakau temanggung. 

Tembakau yang ditanam di lahan lincat seringkali 

layu dan mati meskipun tanaman selain tembakau 

dapat tumbuh dengan baik. Menurut Dalmadiyo et 

al. (1996) tembakau mulai layu dan mengalami ke-

matian pada 30–45 hari setelah tanam dengan ting-

kat kematian lebih dari 50%. Degradasi lahan dan 

akumulasi patogen akibat penanaman tembakau 

yang terus menerus merupakan penyebab utama 

terjadinya lincat. Murdiyati et al. (1991) meng-

identifikasi 3 patogen utama penyebab lincat, yaitu 

bakteri Ralstonia solanacearum (E.F. Smith) E.F. 

Smith, nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) dan 

jamur Phytophthora nicotianae vBdH var nicotia-

nae Waterhouse. 

Jika P. nicotianae menyerang sendiri, gejala 

yang ditimbulkan adalah daun-daun yang masih hi-

jau mendadak terkulai, layu, dan akhirnya mati, 

pangkal batang dekat permukaan tanah busuk ber-

warna cokelat meskipun perakaran masih terlihat 

sehat. Jika pangkal batang yang busuk dibelah 

akan terlihat empulurnya bersekat-sekat. Kadang-

kadang daun layu perlahan kemudian berubah jadi 

kuning sebelum akhirnya mengering dan mati. Ge-

jala tersebut berbeda dengan serangan bakteri R. 

solanacearum yang menyebabkan kelayuan pada 

satu sisi tanaman, bahkan daun layu hanya di satu 

sisi sehingga bentuknya tidak simetris. Serangan 

lebih lanjut menyebabkan tanaman menguning dan 

akhirnya layu seluruhnya dan mati. Jika tanaman 

dicabut, seluruh perakaran dan pangkal batang bu-

suk berwarna cokelat. Jika kondisi tanah lembap, 

perakaran mengkilap dan berlendir. Berkas pembu-

luh batang tanaman yang sakit terlihat bergaris-ga-

ris cokelat. Jika bagian yang sakit dipotong kemu-

dian dimasukkan ke dalam air akan terlihat aliran 

massa bakteri berwarna putih. Biasanya serangan 

layu bakteri didahului oleh infeksi Meloidogyne 

spp. yang menyebabkan pertumbuhan tanaman ter-

hambat sehingga menjadi kerdil, atau layu semen-

tara pada siang hari, tetapi segar kembali di sore 

dan pagi hari. Apabila tanaman yang sakit dicabut 

akan terlihat benjolan pada akar. 

Serangan patogen-patogen tersebut sangat 

merugikan karena menyebabkan kematian temba-

kau. Kematian tanaman tembakau meningkat dari 

44–67% pada tahun 1996, menjadi 38–83% pada 

tahun 1997, sampai 63–85% pada tahun 1998. Pe-

nyebarannyapun terus meluas dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 1990 lahan yang mengalami lincat 

3.901 ha (31,6% dari keseluruhan areal yang dita-

nami tembakau). Pada tahun 1995 sudah mencapai 

+ 6.000 ha (50% dari lahan tegal) (Dalmadiyo, 

1995). Pada tahun 1996 kerugian yang diakibatkan 

oleh penyakit ini sudah di atas Rp18 miliar (Dal-

madiyo et al., 1996), diperkirakan kerugiannya te-

rus meningkat sampai saat ini. Hal ini disebabkan 

petani menanam tembakau setiap tahun dan ditun-

jang kondisi lingkungan yang sangat kondusif bagi 

perkembangan patogen. 
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Hasil observasi Murdiyati et al. (1991) me-

nunjukkan bahwa lahan tegal di Temanggung pH 

tanahnya rata-rata 5,23 dengan aerasi yang cukup 

baik karena tekstur tanahnya ringan (kandungan 

pasir:debu:liat = 37:37:26 untuk "lahan lincat" dan 

48:37:14 untuk "lahan setengah lincat"). Tekstur 

tanah tersebut sangat cocok untuk perkembangan 

ketiga patogen (R. solanacearum, P. nicotianae, 

dan Meloidogyne spp.). Di Nepal bakteri Ralstonia 

solanacearum ternyata mampu bertahan hidup di 

lahan sawah (1400 m dpl.) dengan irigasi air terus 

menerus selama tiga bulan, meskipun populasinya 

turun sebelum ditanami padi 1,5–3 x 104 colony 

forming units (cfu) per g tanah menjadi 7,5 x102 –

1,5 x103 cfu per g tanah setelah padi dipanen (Pra-

dhanang dan Momol, 2004). 

Usaha-usaha pengendalian untuk mengatasi 

penyakit ini sudah dirintis Balittas dengan meng-

gunakan beberapa komponen pengendalian, misal-

nya penyediaan dan perawatan bibit sehat; konser-

vasi lahan dengan terasering dan penanaman rum-

put setaria; pengolahan tanah, menciptakan varie-

tas moderat-tahan penyakit; dan pemanfaatan mi-

kroba antagonis. 

Sebagian besar petani memperoleh bibit dari 

pedagang bibit. Setiap musim tanam, bibit dari da-

erah lereng Gunung Sumbing, lereng Gunung 

Dieng, dan dari lereng Gunung Merapi diperjual-

belikan di Pasar Parakan dengan mutu yang sangat 

beragam tanpa memperhatikan kesehatan bibit. Pa-

dahal penyediaan bibit yang sehat merupakan lang-

kah awal memperoleh tanaman yang kuat dan lebih 

tahan terhadap penyakit. Penyediaan dan perawat-

an bibit sebaiknya dimulai dengan mempersiapkan 

tanah bedengan yang sehat. Tanah disteril dengan 

uap air panas sebelum tabur benih. Sebelum trans-

planting, bibit direndam dengan larutan streptomi-

sin sulfat/oksitetrasiklin (Agrimisin 100 ppm) sela-

ma 2–3 jam. Perlakuan ini mampu meningkatkan 

ketahanan tanaman dan memperlambat serangan 

penyakit. 

Pertanaman tembakau di Temanggung dila-

kukan di lereng Gunung Sumbing dan Sindoro de-

ngan kemiringan sampai lebih dari 30%. Akibat-

nya sekitar 20–53 ton top soil per hektar hilang se-

tiap tahunnya (Djajadi et al., 1994). Konservasi la-

han dengan terasiring dan penanaman rumput seta-

ria diharapkan mampu menahan laju erosi, me-

ngembalikan kesuburan tanah, dan menambah ke-

anekaragaman mikroba berguna. 

Empat varietas unggulan tembakau temang-

gung yang diperoleh peneliti pemuliaan Balittas 

memiliki ketahanan yang bervariasi terhadap pato-

gen-patogen tersebut (Tabel1). 

 
Tabel 1. Ketahanan varietas tembakau temanggung terha-

dap P. nicotianae, R. solanacearum, dan Meloi-

dogyne spp. 
 

No Varietas Phytophthora 

nicotianae 

Ralstonia 

solanacearum 

Meloidogyne 

spp. 

1 Kemloko 1 Tahan Rentan Tahan 

2 Sindoro 1 Sangat tahan Moderat tahan Rentan 

3 Kemloko 2 - Tahan Tahan 

4 Kemloko 3 - Sangat tahan Tahan 

Sumber: Rachman (komunikasi pribadi) 

 

Komponen penanggulangan lahan lincat 

yang dikembangkan oleh Balittas adalah teknologi 

konservasi, minimum tillage, penggunaan bibit se-

hat, dan penyemprotan streptomisin sulfat. Tek-

nologi tersebut telah diuji Direktorat Jenderal Per-

kebunan pada petak demonstrasi seluas 30 ha. Ha-

silnya menunjukkan bahwa aplikasi teknologi ter-

sebut berhasil mengurangi kematian tanaman tem-

bakau dari 21,6% menjadi 6,4%, dan meningkat-

kan pendapatan petani sebesar Rp628.650,00/ha 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 1997; Suwarso et 

al., 1997). 

Balittas terus mengembangkan teknologi pe-

ngendalian penyakit di lahan lincat dengan mema-

dukan penggunaan varietas tahan dengan penyem-

protan mikroba antagonis (Aspergillus fumigatus 

dan Bacillus) pada lubang tanam tembakau. Hasil 
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penelitian di tingkat petani menunjukkan teknologi 

tersebut berhasil menekan kematian tanaman 

43,8%, meningkatkan hasil rajangan kering 30,8% 

dan meningkatkan mutu tembakau 8,1% (Mastur et 

al., 2003). 

 

PERBAIKAN USAHA PENGENDALIAN 

DI MASA YANG AKAN DATANG 
 

Meskipun Balittas sudah mengembangkan 

berbagai komponen pengendalian untuk menekan 

kematian tanaman, namun keberhasilannya masih 

perlu ditingkatkan. Beberapa komponen seperti 

pemberian bahan organik, pemilihan tanaman 

alternatif untuk rotasi, dan pengembangan varietas 

tahan perlu dievaluasi, diteliti, dan dikembangkan 

agar memberikan hasil yang lebih baik. 

Peningkatan kesuburan tanah menjadi salah 

satu strategi untuk menurunkan sumber inokulum 

R. solanacearum. Meskipun di Temanggung pe-

nambahan pupuk kandang yang berasal dari kotor-

an sapi dilakukan setiap tahun sebelum tanam tem-

bakau, kematian tanaman akibat penyakit di lahan 

lincat masih tetap terjadi. Tampaknya variasi jenis 

dan dosis pupuk kandang yang diaplikasikan perlu 

dievaluasi untuk memperbaiki kesuburan sekaligus 

menurunkan populasi patogen. 

Di Kachwekano-Uganda produksi kentang 

menurun akibat serangan R. solanacearum dan ke-

suburan tanahnya menurun. Penambahan bahan or-

ganik yang berasal dari sisa tanaman: Sesbania 

sesban setara dengan 100 kg N ha-1 dan pemberian 

pupuk P dan K masing-masing 100 kg ha-1 seming-

gu sebelum tanam dapat menurunkan serangan 

bakteri R. solanacearum saat pembentukan umbi 

kentang sehingga dapat meningkatkan produksi. 

Namun, pemberian bahan organik yang berasal da-

ri sisa tanaman Leucaena diversifolia cenderung 

meningkatkan serangan (Lemaga et al., 2001). 

Pembenaman sisa tanaman yang berasal dari 

kelompok kubis-kubisan (Brassicaceae) mampu 

menurunkan populasi beberapa patogen tular tanah 

seperti Fusarium, (Sarwar et al., 1998), Rhizocto-

nia solani (Charron dan Sams, 1999; Manici et al., 

2000), Pythium (Sarwar et al.,1998; Charron dan 

Sams, 1999; Manici et al., 2000) dan bakteri Rals-

tonia solanacearum (Arthy et al., 2005) Tanaman 

Brassicaceae mengandung glucosinolate, metabolit 

sekunder yang jika bereaksi dengan air akan terhi-

drolisa menghasilkan isothiosianate yang sangat 

beracun bagi patogen-patogen tanah. Di lapang in-

feksi R. solanacearum pada tanaman tembakau tu-

run sampai 77% ketika tanahnya diberi residu ta-

naman mustard (B. juncea) (Arthy et al., 2005). 

Lahan yang ditanami suatu komoditas yang 

sama terus-menerus akan cenderung meningkatkan 

populasi patogen dan memperluas penyebaran pe-

nyakit. Di India populasi R. solanacearum mening-

kat 164,6% dari populasi awal 40,2×104 cfu per g 

tanah ketika tanah tersebut ditanami tomat tiga kali 

berturut-turut (Kumar dan Sharma, 2004). Hartana 

(1987) menganjurkan untuk tidak menanami tanah 

yang terinfestasi P. nicotianae dengan tembakau 

minimal 5–6 tahun. Anjuran tersebut kurang bisa 

diterima mengingat petani sangat tergantung de-

ngan komoditas tersebut. Rotasi tanaman dengan 

tidak menanami tembakau pada lahan yang terin-

festasi berat merupakan alternatif lain yang banyak 

dianjurkan untuk menurunkan populasi dan memu-

tus siklus hidup patogen. 

Barangkali yang lebih utama adalah pemilih-

an jenis tanaman rotasi, meskipun Gallup et al. 

(2006) menyatakan bahwa strain P. nicotianae 

yang menyerang tembakau cukup spesifik, jadi ro-

tasi dengan tanaman apapun akan mengurangi po-

pulasi patogen dan sumber inokulum. Dalmadiyo 

(1995) juga melaporkan bahwa ras R. Solanacea-

rum yang menyerang tembakau temanggung cukup 

spesifik karena tidak menyerang tanaman kacang-

kacangan, terong, tomat, dan cabe, yang selama ini 

dikenal sebagai inang alternatif bakteri tersebut. 

Kumar dan Sharma (2004) mencoba melakukan 
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rotasi dengan berbagai jenis tanaman untuk menu-

runkan populasi R. solanacearum penyebab layu 

pada tanaman tomat. Mereka menemukan bahwa 

tanaman rotasi terbaik untuk menurunkan populasi 

bakteri adalah jagung-bayam-semangka sebelum 

kembali ditanami tomat. Populasi bakteri turun 

drastis sampai 83% dan sulit naik kembali. Jangka 

waktu rotasi adalah 16 bulan. 

Rotasi dengan tanaman yang mengandung 

zat beracun bagi patogen juga dapat dijadikan sa-

lah satu alternatif pengendalian. Kirkegaard (2007) 

melaporkan ada beberapa tanaman Brassicaceae 

yang berpotensi menjadi tanaman rotasi untuk me-

ngendalikan R. solanacearum dan Meloidogyne 

spp. pada tanaman solanaceae yang ditanam di da-

erah tropik (Filipina). Serangan bakteri R. Solana-

cearum pada tanaman tomat turun dari 80% menja-

di 15% ketika tanahnya diberi sisa tanaman mus-

tard, bahkan produksi tomat meningkat sepuluh ka-

li lipat (2,5 sampai 20 ton/ha). Bawang putih (Ali-

um cepa) juga mengandung zat allicyn yang dike-

nal sebagai zat antibiotik. Beberapa penelitian me-

nyebutkan bahwa penggunaan ekstrak bawang pu-

tih mampu menurunkan populasi patogen tular ta-

nah antara lain: Rhizoctonia bataticola, R. solana-

cearum dll. Penggunaan tanaman penutup seperti 

kenikir yang beracun bagi nematoda Meloidogyne 

spp. bisa berfungsi ganda selain sebagai pengenda-

li nematoda juga mengurangi erosi (Mitkowski dan 

Abawi, 2003). 

Tampaknya rotasi ataupun melakukan pena-

naman sela atau tanaman penutup dengan tanaman 

yang mengandung racun bagi patogen tetapi mem-

punyai nilai ekonomi bagi petani merupakan salah 

satu alternatif yang perlu dipertimbangkan secara 

ekstensif meskipun dalam praktek nantinya mem-

butuhkan perencanaaan dan investasi/modal tam-

bahan. Penyuluhan secara intensif kepada petani 

tentang pertanian berkelanjutan dan pentingnya 

menjaga sumber daya alam juga merupakan faktor 

penunjang keberhasilan program pengendalian 

jangka panjang. 

Balittas sampai saat ini masih terus me-

ngembangkan varietas-varietas baru yang tahan 

terhadap R. solanacearum, P. nicotianae, dan Me-

loidogyne spp. Sampai saat ini sudah dilepas empat 

varietas yang memiliki ketahanan berbeda terhadap 

ketiga patogen tersebut, yaitu: Kemloko 1, Kemlo-

ko 2, Kemloko 3, dan Sindoro 1. 

 

KESIMPULAN 
 

Penanaman tembakau di lahan Lincat meru-

pakan penyebab utama turunnya produksi temba-

kau temanggung. Lahan Lincat adalah lahan yang 

mengalami degradasi dan terakumulasi patogen pe-

nyebab kematian tembakau (R. solanacearum, P. 

nicotianae, dan Meloidogyne spp.). Dampak yang 

diakibatkan tidak hanya secara ekonomi, tetapi ju-

ga ekosistem. Pada tahun 1996 kerugian yang di-

akibatkan oleh penyakit ini sudah di atas Rp18 mi-

liar, diperkirakan kerugiannya akan terus mening-

kat. Kematian tanaman tembakau meningkat dari 

44% pada tahun 1996 sampai 85% pada tahun 

1998. Penyebarannyapun terus meningkat dari ta-

hun ke tahun. Pada tahun 1995 areal lahan lincat 

telah berkembang menjadi + 6.000 ha (50% dari 

lahan tegal). Ini menunjukkan terjadinya degradasi 

lahan dan akumulasi patogen terus terjadi meski-

pun upaya pengendalian terus dilakukan, seperti 

menanam varietas tahan, konservasi lahan, dan pe-

ngendalian hayati. Integrasi ketiga komponen ter-

sebut berhasil menekan kematian sampai 44% dan 

meningkatkan rajangan daun kering, dan mutu 

tembakau. 

 

SARAN 
 

Metode pengendalian tersebut masih perlu 

dievaluasi dan dikembangkan lagi. Pemilihan jenis 
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dan dosis bahan organik/pupuk kandang, rotasi de-

ngan tanaman yang bersifat antibiosis namun me-

miliki nilai ekonomi, pengembangan varietas ta-

han, penyempurnaan pengendalian hayati, dan pe-

ngembangan sistem konservasi lahan, merupakan 

komponen yang perlu diperbaiki. Tak kalah pen-

tingnya adalah penyuluhan secara intensif kepada 

petani tentang pertanian berkelanjutan agar menja-

ga sumber daya alam dan tidak mengeksploitasi se-

cara berlebihan. 
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